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ABSTRACT

The research study is about special tradition that has been own by tionghoa ethic at Gedong village.
The tradition means that the tradition of sembahyang bulan. Social ties that is formed not only ethnic
but also religion, all of them has a big effect to do this ethnic. So that, the purposes of this research
are to describe the form of primordial ties and to analyst many reasons that the tradition of
sembahyang bulan at Tionghoa Ethnic in Gedong village has still survive until now. The theory
which is used to analyst problem of this research is theory from Emile Durkeim, it is the sacred
concept and comprehend social solidarity which is considered as primordial ties that can be unity
the people. The research is using qualitative descriptive method, it means that describes the
circumstance by data obtained. It can be found by observation, interview, and documentation. The
informant determination is using sampling purposive technique by 12 people. The result of this
research shows that the reason to create of Sembahyang Bulan's tradition at Tionghoa Ethnic in
Gedong Village, Lumut Belinyu is this tradition addressed by people who have the same ethnic,
religion, the history of regionalism, and also a strong culture in local community life. So that, the
Jform of primordial ties identified in that tradition, it means there is a an ancestor primordialism,
value primordialism, and local primordialism. Beside that, based on the research, there are three
reasons of Sembahyang Bulan tradition can be survive until now. First, because of the compulsion to
continue cultural heritage. Second, this tradition as a symbol to Tionghoa culture worship and the
third is as a form of gratitude or gratefulness of people to the gods.
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Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA
“IKATAN PRIMORDIAL DALAM TRADISI
SEMBAHYANG BULAN PADA ETNISTIONGHOA
DI DUSUN GEDONG DESA LUMUT BELINYU”
(Wawancara ini dilakukan untuk pengambilan data mengenai pokok
permasalahan di lapangan terhadap pihak-pihak yang terkait)

Nama L

B. Daftar Pertanyaaan Untuk Informan

1.

2.

8.

0.

Sgjak tahun berapakah tradisi ini mulal dilaksanakan?

Bagaimanakah awalnya Tradisi Sembahyang Bulan ini dilaksanakan?
Apamaksud dan tujuan dari pelaksanaan tradisi ini?

Nilai-nilai dan makna apayang diyakini dalam tradisi ini?

Apa arti penting dari tradisi ini, khususnya dengan salah satu dewa dalam
sistem kepercayaan?

Mengapa Tradisi Sembahyang Bulan ini menjadi agenda tahunan yang tetap
dilaksanakan sampai saat ini?

Apakah dengan dilaksanakan upacara ini,mendapatkan manfaat? mengapa
demikian?

Siapa sgja pihak yang terlibat dalam pelaksanaan tradisi ini?

Bagai mana proses pel aksanaanya?

10. Bagaimana proses persiapannya, bagian-bagian penugasan bagaimana?

11. Bagaimanakah hubungan antar masyarakat dalam pelaksanaan tradisi ini?



12. Bagaimanakah partisipasi masyarakat dalam tradisi ini?

13. Apakah tradisi ini akan dilaksanakan sampai seterusnya? Alasannya?

14. Upaya-upaya apa sgja yang dilakukan agar tradisi ini tetap dipertahankan
dan sepenuhnya dapat dipahami oleh masyarakat Lumut khususnya generasi

mendatang?
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DAFTAR IDENTITASINFORMAN

No. Nama Usia Pekerjaan Alamat

1. | Ayoung 40 Tahun | Petani Kampung Gedong
2. | Apen 35Tahun | KetuaRT Gedong Kampung Gedong
3. | Apit 26 Tahun | BendaharaDesa Kampung Gedong
4. | Herry 53 Tahun | Kadus Lumut Kampung Gedong
5. | AlvianChan | 23Tahun | Wiraswasta Desa Lumut

6. | Nc 25Tahun | Wiraswasta Jakarta

7. | Jimmy 25 Tahun | Wiraswasta Desa Lumut

8. | Keng Men 52 Tahun | Kadus Gedong Kampung Gedong
9. | Akong 45 Tahun | Wiraswasta Sungai Liat

10. | Aling 37 Tahun | Ibu Rumah Tangga Mapur

11. | Rizky 23Tahun | Wiraswasta Desa Lumut

12. | Asang 53 Tahun | Wiraswasta Sungai Liat
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1. Gapura Desa Wisata Dusun Gedong

Gambar 2. Rumah Cina Kuno di Dusun Gedong
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Gambar 3. Wawancara dengan Bapak Ayong ““biang” (40 tahun)

Gambar 4. Wawancara dengan Bapak Apen (35 Tahun)
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Gambar 8. Aksi tunj ukan Kerasukan



Gambar 10. Pembagian Buah Persemban Oleh Salah Satu Murid Dewa
Y ang Sedang Dirasuki
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